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ABSTRAK 

Kolesterol tinggi merupakan salah satu faktor risiko utama penyakit kardiovaskular, yang 
menjadi penyebab kematian tertinggi di Indonesia. Upaya pencegahan kolesterol perlu 
dilakukan secara promotif dan preventif, salah satunya melalui pemanfaatan pangan 
fungsional seperti rimpang kunyit (Curcuma longa). Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat Desa Bua, Kecamatan 
Batudaa, Kabupaten Gorontalo, mengenai pencegahan penyakit kolesterol melalui integrasi 
kunyit dalam menu harian. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif 
melalui ceramah, edukasi, dan diskusi interaktif. Materi yang diberikan mencakup definisi 
kolesterol, faktor risiko, serta manfaat kunyit bagi kesehatan. Demonstrasi pembuatan 
minuman herbal kunyit dilakukan untuk memberikan pengalaman praktis kepada peserta. 
Edukasi dilengkapi dengan leaflet yang memuat panduan konsumsi kunyit dan pola makan 
sehat. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan masyarakat yang tercermin dari 
partisipasi aktif selama diskusi dan antusiasme mencoba olahan kunyit. Peserta memperoleh 
pemahaman yang lebih baik tentang bahaya kolesterol dan cara pencegahannya secara alami. 
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah pemanfaatan kunyit dapat menjadi intervensi sederhana, 
murah, dan berkelanjutan dalam mencegah penyakit kolesterol. Kegiatan ini juga memperkuat 
kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat dalam mendukung 
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ABSTRACT 
 

High cholesterol is one of the major risk factors for cardiovascular diseases, which remain the leading 
cause of death in Indonesia. Cholesterol prevention efforts must be carried out through promotive and 
preventive measures, one of which is the utilization of functional foods such as turmeric rhizome 
(Curcuma longa). This community service program aimed to improve the knowledge and awareness of 
the residents of Bua Village, Batudaa District, Gorontalo Regency, regarding cholesterol prevention 
through the integration of turmeric into daily diets. The implementation method used a participatory 
approach through lectures, education sessions, and interactive discussions. The delivered materials 
included the definition of cholesterol, its risk factors, and the health benefits of turmeric. A live 
demonstration on how to prepare turmeric herbal drinks was conducted to provide participants with 
practical experience. The educational session was complemented with leaflets containing guidance on 
turmeric consumption and healthy dietary patterns. The results showed an increase in community 
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knowledge, as evidenced by active participation during discussions and enthusiasm in trying turmeric 
preparations. Participants gained a better understanding of the dangers of high cholesterol and natural 
prevention strategies. In conclusion, turmeric consumption can serve as a simple, affordable, and 
sustainable intervention for cholesterol prevention. This program also strengthened collaboration 
between universities, local government, and the community in supporting the Gerakan Masyarakat 
Hidup Sehat (Germas) 
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1. Pendahuluan 

Kolesterol merupakan salah satu masalah kesehatan yang semakin sering ditemui 
di masyarakat Indonesia. Data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) 2018 menunjukkan 
bahwa prevalensi dislipidemia di Indonesia mencapai 28,4% pada kelompok usia ≥15 
tahun. Tingginya kadar kolesterol dalam darah menjadi faktor risiko utama berbagai 
penyakit kardiovaskular, seperti penyakit jantung koroner, stroke, dan aterosklerosis, 
yang menjadi penyebab kematian tertinggi di dunia menurut WHO. Hal ini 
menunjukkan pentingnya upaya pencegahan sejak dini, termasuk melalui perbaikan 
pola makan dan gaya hidup masyarakat [1–3] 

Desa Bua, Kecamatan Batudaa, Kabupaten Gorontalo, merupakan salah satu 
wilayah pedesaan dengan karakteristik masyarakat yang beberapa diataranya masih 
memiliki gaya konsumsi makanan tinggi lemak, seperti santan, gorengan, dan daging 
berlemak. Kebiasaan ini, ditambah kurangnya aktivitas fisik, berpotensi meningkatkan 
angka kejadian hiperkolesterolemia di wilayah tersebut [4–6].  

Upaya pencegahan kolesterol tidak hanya dilakukan melalui pengobatan 
farmakologis, tetapi juga dapat dioptimalkan melalui pendekatan promotif dan 
preventif berbasis bahan alami yang mudah dijangkau masyarakat. Salah satu bahan 
alami yang potensial adalah rimpang kunyit (Curcuma longa). Kunyit mengandung 
kurkumin yang memiliki efek hipolipidemik, antioksidan, dan antiinflamasi. Sejumlah 
penelitian membuktikan bahwa konsumsi kunyit secara teratur dapat membantu 
menurunkan kadar kolesterol total dan LDL, serta meningkatkan kadar HDL dalam 
darah [7–11]. 

Pemanfaatan rimpang kunyit sebagai bagian dari menu harian merupakan salah 
satu strategi sederhana yang dapat diterapkan oleh masyarakat pedesaan. Selain mudah 
didapat karena merupakan tanaman lokal yang banyak dibudidayakan di Gorontalo, 
kunyit juga dapat diolah dalam berbagai bentuk menu seperti sayur, jamu, maupun 
minuman herbal. Integrasi kunyit dalam pola makan diharapkan tidak hanya menjadi 
solusi kesehatan tetapi juga membentuk kebiasaan konsumsi pangan fungsional yang 
berkelanjutan [12–15]. 

Namun, pemanfaatan kunyit di masyarakat saat ini masih bersifat sporadis dan 
cenderung hanya digunakan sebagai bumbu dapur, bukan sebagai intervensi kesehatan. 
Kurangnya edukasi tentang manfaat ilmiah kunyit dan cara pengolahan yang tepat 
membuat masyarakat belum memanfaatkannya secara optimal. Padahal, jika diberikan 
informasi yang benar, masyarakat dapat mengolah kunyit menjadi menu yang sehat, 
menarik, dan diterima oleh semua kalangan, termasuk anak-anak dan lansia [16–19]. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menjadi penting untuk memberikan 
pemahaman mengenai hubungan antara pola makan dengan kesehatan jantung, 
sekaligus memberikan edukasi praktis tentang cara mengolah kunyit. Melalui kegiatan 
ini, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya mencegah 
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penyakit kolesterol dengan cara yang alami, murah, dan mudah diaplikasikan [16,19–
22]. 

Selain itu, kegiatan ini mendukung program pemerintah melalui Germas 
(Gerakan Masyarakat Hidup Sehat) yang mendorong masyarakat melakukan perilaku 
hidup sehat, termasuk konsumsi pangan bergizi seimbang dan pemanfaatan bahan 
pangan lokal. Dengan memanfaatkan potensi kunyit sebagai pangan fungsional, 
program ini sekaligus mendukung kemandirian kesehatan berbasis sumber daya 
lokal[12,23]. 

Pendekatan berbasis komunitas sangat relevan dilakukan karena memungkinkan 
keterlibatan aktif masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. 
Melalui pelatihan dan penyuluhan, warga Desa Bua tidak hanya menjadi penerima 
informasi tetapi juga pelaku perubahan perilaku kesehatan, sehingga hasil yang 
diperoleh lebih berkelanjutan. 

Kegiatan ini juga memiliki nilai tambah dari sisi ekonomi. Dengan meningkatnya 
kesadaran masyarakat akan manfaat kunyit, peluang usaha kecil seperti pembuatan 
jamu kunyit, serbuk kunyit instan, atau olahan pangan sehat berbasis kunyit dapat 
berkembang di desa. Hal ini dapat meningkatkan pendapatan keluarga dan mendukung 
ekonomi lokal. 

Dengan demikian, penyusunan program Gerakan Sehat Bebas Penyakit Kolesterol 
melalui pemanfaatan kunyit di Desa Bua diharapkan dapat menjadi model intervensi 
kesehatan berbasis pangan lokal yang dapat direplikasi di desa-desa lain di Kabupaten 
Gorontalo. Program ini diharapkan tidak hanya menurunkan risiko penyakit kolesterol, 
tetapi juga meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. 

2.  Metode Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan 

partisipatif dengan metode ceramah, edukasi, dan diskusi untuk memastikan 
keterlibatan aktif masyarakat serta transfer pengetahuan yang efektif. Kegiatan 
dilaksanakan pada 02 Agustus 2025, pukul 09.00 WITA – selesai, bertempat di Aula 
Kantor Desa Bua, Kecamatan Batudaa, Kabupaten Gorontalo.  

1. Persiapan kegiatan 
Tahap persiapan dimulai dengan koordinasi antara tim pengabdi, pihak 
pemerintah desa, dan ketua jurusan Farmasi Universitas Negeri Gorontalo (UNG). 
Koordinasi ini mencakup penyusunan jadwal, persiapan materi, pembuatan media 
edukasi (slide presentasi, leaflet tentang kolesterol dan manfaat kunyit), serta 
pengadaan bahan percontohan olahan kunyit. Selain itu, dilakukan identifikasi 
sasaran peserta yang terdiri dari perangkat desa, tokoh masyarakat, ibu-ibu PKK, 
remaja karang taruna, dan masyarakat umum. 
 

2. Pelaksanaan kegiatan 
Kegiatan diawali dengan sambutan Kepala Desa Bua dan Ketua Jurusan Farmasi 
UNG untuk memberikan dukungan moral dan menegaskan pentingnya gerakan 
hidup sehat. Selanjutnya, tim pengabdi menyampaikan materi inti melalui metode 
ceramah yang interaktif, mencakup topik: 
- Definisi dan dampak kolesterol tinggi terhadap kesehatan. 
- Faktor risiko dan kebiasaan hidup yang memengaruhi kadar kolesterol. 
- Peran pangan fungsional, khususnya rimpang kunyit, dalam menurunkan 

kolesterol. 
- Demonstrasi sederhana cara mengolah kunyit menjadi minuman herbal sehat 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Metode ceramah didukung dengan media audiovisual untuk memudahkan 
pemahaman. Setelah sesi penyampaian materi, dilakukan diskusi dan tanya jawab 
dengan masyarakat untuk menggali pengalaman, kendala, dan persepsi mereka 
terkait upaya pencegahan kolesterol. Diskusi ini menjadi sarana pertukaran 
pengetahuan dua arah, sehingga masyarakat tidak hanya menerima informasi 
tetapi juga dapat menyampaikan kebutuhan dan harapan mereka. 
 

3. Edukasi interaktif 
Selain ceramah, diberikan leaflet edukasi berisi panduan singkat tentang menu 
sehat bebas kolesterol, takaran konsumsi kunyit yang dianjurkan, serta tips pola 
hidup sehat. Tim pengabdi juga mengajak peserta mencoba olahan kunyit yang 
telah disiapkan, sehingga masyarakat dapat merasakan langsung manfaat dan cita 
rasa minuman herbal tersebut. 

3.  Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Foto bersama peserta dan perangkat desa bua 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Sambutan dari ketua jurusan Farmasi FOK UNG 
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Gambar 3.  Materi dari Bapak Mohamad Aprianto Paneo, M.Farm.,Apt 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Diskusi dan tanya jawab dengan peserta kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Fyler manfaat kunyit untuk pernyakit kolesterol 
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Pembahasan 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan tema Gerakan Sehat Bebas 

Penyakit Kolesterol di Desa Bua menunjukkan bahwa tahapan persiapan yang matang 
menjadi kunci keberhasilan kegiatan. Koordinasi antara tim pengabdi, pihak 
pemerintah desa, dan ketua jurusan Farmasi UNG menciptakan sinergi yang baik, 
sehingga kegiatan dapat berjalan sesuai rencana. Penyusunan jadwal yang tepat, 
pembuatan media edukasi, dan pengadaan bahan percontohan olahan kunyit 
memudahkan peserta memahami materi secara komprehensif. Persiapan yang baik juga 
membantu menciptakan suasana kegiatan yang tertib dan terstruktur. 

Tahap pelaksanaan kegiatan yang diawali dengan sambutan kepala desa dan 
ketua jurusan memberikan pengaruh positif bagi keterlibatan peserta. Kehadiran 
pemangku kebijakan menambah legitimasi kegiatan, meningkatkan kepercayaan 
masyarakat, serta memperkuat pesan bahwa gerakan hidup sehat merupakan prioritas 
bersama.  

Penyampaian materi secara ceramah yang disertai media audiovisual membuat 
peserta lebih mudah memahami konsep kolesterol, faktor risikonya, serta pentingnya 
mengonsumsi kunyit sebagai salah satu cara pencegahan alami. Sesi demonstrasi 
pembuatan olahan kunyit menjadi daya tarik tersendiri karena bersifat praktis dan 
aplikatif [24,25]. Peserta dapat melihat secara langsung cara mengolah kunyit menjadi 
minuman sehat yang bisa diterapkan di rumah masing-masing. Kegiatan ini 
memperkuat konsep edukasi berbasis pengalaman (experiential learning), yang lebih 
efektif dibandingkan penyampaian teori saja. Peserta menjadi lebih termotivasi untuk 
mencoba mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh. 

Metode diskusi dan tanya jawab yang dilakukan setelah penyampaian materi 
berhasil menggali pengalaman serta kebiasaan masyarakat dalam mengatur pola 
makan. Hal ini memungkinkan tim pengabdi menyesuaikan rekomendasi yang 
diberikan dengan kondisi nyata di lapangan. Keterlibatan aktif peserta selama diskusi 
menunjukkan tingginya antusiasme masyarakat terhadap isu kesehatan ini. Interaksi 
dua arah juga mendorong masyarakat untuk berkomitmen menerapkan pola hidup 
sehat secara berkelanjutan [26–28]. Secara keseluruhan, kombinasi metode ceramah, 
edukasi interaktif, dan diskusi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat Desa Bua tentang bahaya kolesterol serta manfaat kunyit. 
Kegiatan ini bukan hanya memberikan edukasi kesehatan, tetapi juga membangun 
jejaring kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat. Hal ini 
diharapkan dapat menjadi langkah awal terbentuknya gerakan komunitas yang 
konsisten dalam mendorong pola makan sehat dan pencegahan penyakit tidak menular 
di tingkat desa. 

 

4.  Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat Gerakan Sehat Bebas Penyakit Kolesterol di 
Desa Bua, Kecamatan Batudaa, Kabupaten Gorontalo, berhasil meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pencegahan kolesterol melalui 
pemanfaatan rimpang kunyit. Metode ceramah, edukasi interaktif, dan diskusi terbukti 
efektif dalam menyampaikan informasi secara komprehensif dan mendorong 
partisipasi aktif peserta. Demonstrasi pengolahan kunyit menjadi minuman herbal 
memberikan pengalaman praktis yang dapat diterapkan sehari-hari. Kolaborasi antara 
tim pengabdi, pemerintah desa, dan masyarakat menjadi langkah strategis 
membangun kebiasaan hidup sehat berbasis sumber daya lokal untuk menurunkan 
risiko penyakit tidak menular. 
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